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PENGELOMPOKKAN JUMLAH PENDUDUK KABUPATEN BURU 

SELATAN BERDASARKAN  JENIS KELAMIN PADA TAHUN 2018 

DENGAN ALGORITMA K-MEANS

Samin Radjid*, Nadia Istifarin, Meylani Tuasella

Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Imu Pengetahuan Alam, Indonesia 
*e-mail: saminradjid99@gmail.com

Abstrak. Upaya pengendalian permasalahan jumlah penduduk dari setiap kota ataupun 

kabupaten menjadi salah satu tugas pemerintah di Indonesia. Setiap tahunnya peningkatan  

jumlah  penduduk terus bertambah pesat. Undang-undang RI  N0. 32 tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup merumuskan bahwa lingkungan 

merupakan kesatuan ruang yang semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup termasuk 

di dalamnya manusia dan perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan hidup . dalam 

definisi ini terlihat jelas bahwa manusia memiliki andil yang sangat besar  didalam 

mempengaruhi keberlangsungan dan dinamika lingkungan. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan jumlah penduduk di Kabupaten Buru Selatan berdasarkan jenis kelamin per 

kecamatan. Pengolahan dilakukan dengan menerapkan metode Algoritma K-Means sehingga 

diperoleh Cluster 1 terdiri dari Kecamatan Namrole, sedangkan Cluster 2 terdiri dari 

Kecamatan Kepala Madan, Leksula, Waesama, Ambalau dan Kecamatan Fena Fafan. 

Kata kunci: algoritma k-means, analisis cluster non hierarki, jumlah penduduk 

1 PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar setelah Amerika Serikat, 

China dan India.  Jumlah penduduk yang besar, wilayah yang luas, serta kondisi geografis 

berupa kepulauan serta persebaran penduduk yang tidak merata menjadi permasalahan bagi 

Indonesia.  Peningkatan Jumlah penduduk disuatu kota ataupun kabupaten dari tahun ketahun 

bertambah pesat. Berdasarkan data terkini, jumlah penduduk Indonesia sebagaimana yang 

tercatat dalam sensus penduduk 2020 sebesar 270,20 juta jiwa Kondisi demikian 

menimbulkan beragam permasalahan kependudukan seperti kemiskinan, kriminalitas, 

pecemaran lingkungan, keterbatasan sumberdaya  alam dan masalah-masalah lainnya. 

Masalah lingkungan yang utama menurut Emil Salim adalah ledakan penduduk dan 

perkembangan teknologi [1]. Kedua masalah tersebut secara langsung berhubungan dengan 

manusia.  Ledakan penduduk timbul karena manusia yang terus aktif bereproduksi, sedangkan 

mailto:saminradjid99@gmail.com
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perkembangan teknologi bersumber dari peningkatan kapasitas kemampuan berfikir dan 

pengembangan metode positif pada diri manusia. Adapun Menurut pemikir-pemikir ekonomi 

klasik, pertumbuhan penduduk yang tinggi akan menjadikan jumlah penduduk berlipat dalam 

suatu generasi dan akan menurunkan kembali pada tingkat pembangunan ke taraf yang lebih 

rendah.  Jumlah penduduk yang diambil peneliti  dalam data ini diklaifikasikan berdasarkan 

jenis kelamin perkecamatan di Kabupaten Buru Selatan pada tahun 2014.  

Berdasarkan pada data statistik jumlah penduduk Kabupaten Buru Selatan terus meningkat 

pesat pada setiap tahunnya.  Dimana Kabupaten Buru Selatan terdiri atas 6 kecamatan dan 81 

desa dengan  jumlah penduduk 76.900 jiwa (2020) dengan kepadatan 20,34 jiwa/𝑘𝑚2 dan 

penduduk asli daerah ini adalah suku Rana. Menurut Vulandari, K-Means merupakan 

algoritma yang menetapkan nilai-nilai cluster (k) secara random, untuk sementara nilai 

tersebut menjadi pusat cluster yang biasa disebut centroid. Algoritma K-Means adalah 

Algoritma yang mudah dijalankan, serta relatif cepat, mudah beradaptasi sehingga sering 

digunakan dalam kehidupaan sehari-hari [2]. Algoritma ini dibentuk berdasarkan ide yang 

sederhana yang ditentukan oleh jumlah cluster yang ingin dibentuk. Data atau elemen pertama 

dalam cluster dapat dipilih untuk dijadikan sebagai titik pusat (centroid point) cluster. 

Algoritma K-Means akan melakukan pengulangan langkah-langkah sampai tidak adanya 

pergesaran cluster lagi dalam data tersebut. 

 

1. TUJUAN PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan Algoritma K-means dengan tujuan untuk 

mendapatkan cluster atas padat atau tidaknya jumlah penduduk Laki-laki dan Perempuan per 

kecamatan di Kabupaten Buru Selatan. 

 

2. METODOLOGI 

2.1 Data Mining  

Secara sederhana data mining adalah penambangan atau penemuan informasi baru dengan 

mencari pola atau aturan tertentu dari sejumlah data yang sangat bear [2] Data mining juga 

disebut sebagai serangkaian proses untuk menggali nilai tambah berupa pengetahuan yang 

selama ini tidak diketahui manual dari suatu kumpulan data [3] 

 

2.2 Clustering 

Menurut  (Larose, 2005) cluter mengacu pada pengelompokkkan data, obervasi atau kasus 

berdasarkan kemiripan objek yang diteliti.  Sebuah cluster adalah suatu kumpulan data yang 

mirip dengan lainnya atau ketidakmiripan data pada kelompok lain. Sedangkan (Xu & 

Wunsch II, 2009) menjelaskan bahwa clutering adalah membagi objek data (bentuk, identitas, 

contoh, ketaatan, unit) ke dalam beberapa jumlah kelompok (grup, bagian atau kategori).  

 

2.3 K-Means 

K-Means merupakan salah satu metode clustering non-hierarchical atau partional 

clustering yang ditemukan Oleh beberapa orang yaitu Lloyd (1957,1982), Forgey (1965), 

Friedman and Rubin [3]. K-Means adalah suatu metode penggaliaan data atau metode Data 
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mining yang melakukan proses pemodelan tanpa supervisi dan merupakan salah satu metode 

yang melakukan pengelompokkan data dengan sistem partisi.  Dengan kata lain metode K-

Means bertujuan untuk meminimalisasikan objective function yang diset dalm proses 

clustering dengan cara meminimalkan variasi antar data yang ada di dalam suatu cluster dan 

memaksimalkan variasi dengan data yang ada di cluster lainnya juga bertujuan untuk 

menemukan grup dalam data, dengan jumlah grup yang diwakili oleh variabel k. Variabel K 

sendiri adalah jumlah cluster yang diinginkan.  

 

Adapun tahapan-tahapan dalam  Algoritma K-Means : 

a. Menentukan jumlah cluster  

b. Menentukan nilai centroid Secara acak 

c. Menghitung jarak cluster 

Gunakan Euclidean distance untuk menghitung jarak dari setiap data ke setiap centroid 

dari cluster dengan rumus:  

𝑑𝑖𝑘 = √∑ (𝑥𝑖𝑗 − 𝑐𝑘𝑗)
2𝑚

𝑗=1                                                        (1) 

d. Lakukan iterasi, kemudian tentukan posisi centroid baru dengan menggunakan persamaan 

sebagai berikut: 

𝑣 = ∑
𝑥𝑖

𝑛

𝑛
𝑖=1                                                                (2) 

e. Kembali ke langkah 3, jika masih ada data yang berpindah cluter atau ada perubahan nilai 

centroid.  

 

Kelebihan pada Algoritma K-Means yaitu mudah untuk diimplementasikan dan dijalankan, 

waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan pembelajran ini relatif cepat dan umum 

digunakan. Namun adapun kekurangan pada Algoritma K-Means adalah sebelum algoritma 

dijalankan, k buah titik diinisialisasi secara random sehingga pengelompokkan data yang 

dihasilkan dapat berbeda. Jika nilai random untuk diinisialisasi kurang baik, maka 

pengelompokkan yang dihasilpun kurang optimal. 

 

2.4 Sumber Data  

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Peneliti menggunakan data 

yang telah dipublikaikan oleh Badan Pusat Satitik (BPS) Kabupaten Buru Selatan, yaitu data 

jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin  laki-laki dan perempuan pada tahun 2018. 
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Tabel 1. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin Laki-laki dan Perempuan Tahun 2018 

 

Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumah 

Kepala Madan 6.206 6.003 12.209 

Leksula 7.579 7.230 14.809 

Namrole 10.266 9.771 20.037 

Waesama 7.825 7.531 15.356 

Ambalau 4.834 4.822 9.656 

Fena Fafan 2.136 1.965 4.101 

Jumlah 38.846 37.322 76.168 

 

 

2.5 Tahapan-tahapan Analisis 

Adapun Tahapan-tahapan dalam  Algoritma K-Means : 

• Menentukan jumah Cluster 

• Menentukan centroid secara acak 

• Menghitung Euclidean distance pada tiap data training untuk setiapcentroid yang telah 

ditentukan 

• Menentukan centroid baru berdasarkan jarak terdekat ke tiap-tiap centroid yang telah 

ditentukan.  

• Apakah ada pergesaran (Ya/Tidak). 

 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

2.6 Menentukan Jumlah Cluster 

Pada data sampel yang digunakan dan dilakukan pemroesam K-Means memiliki jumlah 

populasi yang dihitung berdasarkan keseluruhan kecamatan ialah sebnyak 6 data laki-laki dan 

perempuan.  

 

2.7 Menentukan Centroid Secara Acak  

Peneliti menggunakan data ke-3 sebagai centroid 1 dan data ke-1 sebagai centroid 2. 

Dimana 𝑐𝑒𝑛𝑡𝑟𝑜𝑖𝑑  1 = 10,383; 9,818 dan 𝑐𝑒𝑛𝑡𝑟𝑜𝑖𝑑  2 = 6035; 6219 

 

2.8 Menghitung Euclidean Distance  

Peneliti menghitung jarak cluster dengan menggunakan rumus  Euclidean distance dan 

dilakukannya proses  iterasi:   

𝐶11 = √(10,383 − 6035)2 + (9,818 − 6219)2 = 14201884 

Perhitungan jarak laki-laki pertama dengan pusat cluster 2 

𝐶12 = √(6035 − 6035)2 + +(6129 − 6129)2 = 0 
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Dengan rumus yang sama peneliti menggunakan Excel dalam proses perhitungan ini, 

sehingga diperoleh pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Iterasi 1 

Kecamatan 
Laki-

laki 
Perempuan C1 C2 

Jarak 

Terdekat 

Kelompok 

Data 

Kepala 

Madan 
6.206 6.003 14.201.884 0 0 Cluster 2 

Leksula 7.579 7.230 6.459.368 1.506.902 1.506.902 Cluster 2 

Namrole 10.266 9.771 0 14.201.884 0 Cluster 1 

Waesama 7.825 7.531 5.020.041 2.336.403 2.336.403 Cluster 2 

Ambalau 4.834 4.822 24.498.033 1.396.133 1.396.133 Cluster 2 

Fena Fafan 2.136 1.965 60.941.766 16.309.514 16.309.514 Cluster 2 

 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh kelompok data Cluster 1 adalah Namrole dan Cluster 2 

adalah Kepala Madan, leksula, Waesama, Ambalau dan Fena Fafan.  Kemudian pada iterasi 

pertama peneliti menentukan centroid baru dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 

𝑣 = ∑
𝑥𝑖

𝑛

𝑛
𝑖=1   

Keterangan:  

V= centroid dari cluster  

𝑥𝑖 = 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 − 𝑖; 𝑖 = 123, … 𝑛  

n= banyaknya jumlah data yang menjadi anggota cluster  

• Centroid 1 dengan data laki-laki pertama pada cluster 1 

𝑣 =
10.266

1
= 10.266 

• Centroid 1 dengan data perempuan pertama pada cluster 1 

𝑣 =
9.771

1
= 9.771  

• Centroid 2 dengan data laki-laki  pada cluster 2 

 𝑣 =
6.206+7.579+7.825+4.834+2.136

5
= 5716 ;  

Centroid 2 dengan data perempuan pada cluster 

𝑣 =
6.003+7.230+7.531+4.822+1.965

5
= 5.510,2 

Sehingga diperoleh pada Tabel 3 
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Tabel 3. Iterasi 2 

Kecamatan 
Laki-

laki 
Perempuan C1 C2 

Jarak 

Terdekat 

Kelompok 

Data 

kepala 

Madan 
6.206 6.003 14.201.884 243.341,84 243.341,84 Cluster 2 

Leksula 7.579 7.230 6.459.368 2.959.575 2.959.575,04 Cluster 2 

Namrole 10.266 9.771 0 18.158.967 0 Cluster 1 

Waesama 7.825 7.531 5.020.041 4.085.741,6 4.085.741,64 Cluster 2 

Ambalau 4.834 4.822 24.498.033 474.501,24 474.501,24 Cluster 2 

Fena Fafan 2.136 1.965 60.941.766 12.572.023 12.572.023,04 Cluster 2 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, proses iterasi berhenti di iterasi ke-

2. penghentian proses dihentikan karena tidak adanya pergeseran centroid sebelumnya yaitu 

iterasi pertama.  Pada iterasi ke-2 yaitu tabel ke-3 diperoleh C1 dan C2 yang terdiri dari 

kecamatan-kecamatan  di Kabupaten Buru Selatan  yang diklasifikasikan berdasarkan jenis 

kelamin, yaitu Cluster 1 terdiri dari Kecamatan Namrole dan Cluster 2 terdiri dari Kecamatan 

Kepala Madan, Leksula, Waesama, Ambalau dan Fena Fafan. Hasil akhir  dalam penelitian 

cluster yang memakai metode K-Means untuk membantu menentukan centroid 1 dan centroid 

2 yang telah ditentukan letaknya secara acak, bertujuan untuk mencari kepadatan jumlah 

penduduk pada suatu kecamatan di Kabupaten Buru Selatan tersebut apakah terdapat 

kepadatan atau tidaknya jumlah penduduk yang diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin. 

Dan terlihat pada hasil diperoleh bahwa antara cluster 1 memiliki satu anggota cluster dan 

cluster 2 memiliki lima anggota cluster. Hal ini menunjukkan bahwa antara cluster 1dan 

cluster 2 memiliki jumlah kepadatan penduduk yang berbeda jika diklasifikasikan berdasarkan 

jenis kelamin. 

3. KESIMPULAN  

Peneliti Menggunakan Algoritma K-Means untuk melakukan pengolahan data 

kependudukan kecamatan di Kabupaten Buru Selatan. Dalam pengolahan data peneliti 

melakukan perhitungan jarak antara centroid 1 dan centroid 2 menggunakan rumus euclidien 

distance. Pengolahan data melalui dua kali iterasi dan menghasilkan dua cluster yang dapat 

digolongkan menjadi padat penduduk dan tidak padat penduduk yang di klaifikasi 

berdasarkan jenis kelamin.  
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